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Abstrak 
 
Pembelajaran matematika diarahkan pada pembelajaran yang dapat dilakukan kapan saja dan dimana 
saja. Pembelajaran yang demikian dapat dilakukan dengan melakukan pembelajaran yang sifat 
terhubungan dengan internet dengan penggnaan platform e-learning. Bagi guru penggunaan platform 
e-learning dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran agar pembelajaran matematik dapat 
dilakukan dimana saja. Peneliti melihat bahwa guru khususnya guru di Sekolah Menengah Pertama 
kesulitan dalam memahami penggunaan e-learning dalam pembelajaran. Hal ini berdampak pada 
pemahaman siswa yang belum optimal karena guru hanya mengandalkan pembelajaran di kelas. 
Metode pengabdian yang digunakan adalah: 1) pemberian teori dan praktik mengenai e-learning, 2) 
penugasan pengaplikassian e-learning, 3) evaluasi sejauh mana telahmenerapkan e-learning di dalam 
ataupun di luar kelas. Hasil kegiatan ini adalah peserta pelatihan terlihat termotivasi yaitu sebesar 87% 
merasa termotivasi, sisanya 13% kurang termotivasi adanya kegiatan ini, kemudian respon setelah 
kegiatan persentase yang memberikan respon positif sebesar 93% dan 7% memberikan respon kurang 
positifi. Hasil lain adalah sebagian besar guru dari 15 guru yang berada di SMPN 3 dan 5 pernah 
melakukan pemanfaatan e-learning baik yang menggunakan google clasroom ataupun menggunakan 
moodle. 
 
 
Abstract 
 
Mathematics learning is directed at learning that can be done anytime and anywhere. Such learning 
can be done by conducting learning that is connected to the internet with the e-learning platform. For 
e-learning teacher use platforms can be used as learning media so that mathematical learning can be 
done anywhere. Researchers see that teachers especially teachers in junior high schools have difficulty 
in using e-learning in learning. This has an impact on students' understanding that is not optimal 
because teachers only rely on learning in the classroom. Service methods used are: 1) receiver theory 
and practice of e-learning 2) assignment of e-learning applications 3) evaluation of which e-learning 
has been applied inside outside the classroom. The results of this activity were that the trainees were 
seen to be motivated by 87% being received motivated, the remaining 13% were less motivated by the 
existence of this activity, then the response after the activity percentage that gave a positive response 
was 93% and 7% gave a less positive response. Another result is that most of the 15 teachers at SMPN 
3 and 5 have used e-learning using either the google classroom or using moodle. 
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1. PENDAHULUAN  
 
Perkembangan teknologi memungkinkan pembelajaran dapat dilakukan dimana saja 
sehingga memungkinkan guru untuk melaksanakan proses pembelajaran kapan saja dan dimana 
saja. Oleh karena itu, guru memungkinkan untuk dapat berinovasi dalam melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan media internet sebagai tambahan pembelajaran bagi 
siswanya. Oleh karena itu, perkembangan internet sangat pesat sekali sehingga setiap siswa 
dimungkinkan untuk memiliki perangkat android yang dapat terhubung ke dunia internet. 
Valkenburg dan Karen E. Soetars dalam Yusuf (2010) menyatakan bahwa beberapa motif 
penggunaan internet pada anak-anak (siswa) yaitu ketertarikan pada komputer, pencarian 
informasi, hiburan dan untuk interaksi sosial. Hal ini sejalan dengan pendapat Oetomo (2002) 
mengatakan bahwa “Era internet terus bergulir sehingga makin banyak orang terdorong untuk 
mengakses internet baik untuk keperluan bisnis, surat menyurat maupun pendidikan, mulai dari 
anak-anak hingga orang dewasa”. Pendapat tersebut menegaskan bahwa internet sudah 
merambah ke berbagai aspek mulai dari bisnis, pendidikan sampai dengan pertanian. Dalam hal 
bisnis dapat dilihat bahwa penjualan dengan menggunakan online lebih diminati dibandingkan 
dengan pembelian secara langsung. Menjamurnya media online untuk pembelian produk 
tertentu sangat dimungkinkan karena orang sudah ingin serba praktis dalam hal membeli dan 
menjual. 
Berbagai kelebihan dalam penggunaan internet dalam pembelajaran. Menurut Rusman 
(2012), kelebihan dari internet adalah guru dan siswa dapat menggunakan bahan ajar atau 
petunjuk belajar yang terstruktur dan terjadwal melalui internet, guru dan siswa dapat 
berkomunikasi secara mudah melalui fasilitas internet secara regular tanpa dibatasi oleh jarak, 
tempat, dan waktu, siswa dapat lebih aktif dan mandiri, dan siswa dapat menambah ilmu 
pengetahuan dan wawasan secara lebih luas. Berdasarkan pendapat tersebut terlihat bahwa 
kegunaan internet dalam proses belajar mengajar sangatlah banyak pembelajaran dapat 
dilakukan tanpa jarak dan waktu. Guru dapat membuat pembelajaran secara terstruktur 
sehingga dapat merancang pembelajaran dengan baik. 
Menurut Ahira (2011), penggunaan internet sebagai media belajar sangat membantu para 
akademisi dalam belajar. Pendapat ini dimungkinkan karena jika guru berhalangan masuk ke 
kelas maka dapat digunakan pembelajaran dan harus ada kesepakatan yang baik antara siswa 
dan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. 
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Salah satu penggunaan fasilitas internet dalam pembelajaran adalah penggunaan dengan 
e-learning yang menawarkan kesempatan baru kepada pengajar dan pelajar untuk memperkaya 
pengalaman belajar mengajar melalui lingkungan maya (virtual) yang mendukung bukan hanya 
penyampaian materi namun juga penggalian dan aplikasi dari informasi serta pemahaman 
terhadap pengetahuan baru (Holmes dkk, 2006). E-learning memberikan kesempatan kepada 
siswa agar siswa dan guru dapat belajar di luar kelas pembelajaran.  
SMPN 5 dan SMPN 3 Tasikmalaya merupakan sekolah yang bertaraf nasional dan sudah 
terhubung dengan jaringan internet di sekolahnya. Internet sudah menjadi kebiasaan dalam 
melakukan komunikasi, namun demikian dalam proses pembelajaran penggunaan internet 
masih dipandang kurang dimanfaatkan dengan baik. Oleh karena itu perlu adanya pelatihan 
dalam penggunaan internet sebagai sarana belajar melalui pemanfaatan e-learning. 
Pembangunan dan pengembangan e-learning saat ini begitu mudahnya dengan perangkat 
lunak Learning Management System (LMS) yang disebut moodle. Fitur-fitur penting penunjang 
pembelajaran tersebut misalnya tugas, quiz, komunikasi, kolaborasi, serta fitur utama yang 
dapat mengupload berbagai format materi pembelajaran (Surjono, 2011). Melalui moodle guru 
dapat membuat tugas struktur dalam proses pembelajaran di luar kelas. Berdasarkan analisis 
dan situasi permasalahan yang terjadi di lapangan maka dilaksanakan solusi yaitu melalui 
pelatihan permanfaatan internet dalam pembelajaran. Pemanfaatan e-learning dapat digunakan 
oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran di luar jam kelas. Melalui pelatihan tersebut 
diharapkan guru yang berada di SMPN 5 dan 3 Tasikmalaya mampu meningkatkan keterampilan 
mengajarnya melalui pemanfaatan teknologi internet.Pengabdian ini dilaksanakan di SMPN 5 
dan 3 Tasikmalaya yang terdiri dari guru rumpun MIPA dan IPS dengan jumlah peserta 15 orang 
dengan target sebagai berikut: 1) Meningkatnya pemahaman dan kesadaran guru-guru di SMPN 
5 dan 3 Tasikmalaya tentang pentingnya penggunaan ICT melalui pemanfaatan e-learning dalam 
pembelajaran matematika, 2) Meningkatnya keterampilan guru-guru di SMPN 5 dan 3 
Tasikmalaya dalam menggunakan ICT sebagai media pembelajaran, 3) Guru mampu 
menggunakan media yang tepat dalam membantu proses pemahaman siswa terhadap materi. 
 
2. METODE PELAKSANAAN  
 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini terdiri dari kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi. Uraian dari langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
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1. Perencanaan 
Kegiatan perencanaan dimulai dari: 
a. Melakukan koordinasi dengan LPMP PMP Universitas Siliwangi dan SMPN 5 serta 
SMPN 3 Tasikmalaya pada tanggal 15 Juli 2019. 
b. Sosialisasi bahwa akan dilaksanakan pengabdian pada 2 (dua) sekolah tersebut. 
c. Penyusunan kegiatan pengabdian dengan kepala sekolah dan guru terkait. 
d. Penyusunan modul penggunaan e-learning. 
2. Pelaksanaan  
Kegiatan tindakan dilaksanakan dengan memberikan contoh bagaimana pemanfaatan 
moodle kemudian guru mengulanginya sampai dapat, pada hal ini dilaksanakan 
pendampingan sampai guru dapat memahami dengan baik. Pelaksanaan dilaksanakan pada 
tanggal 16 dan 17 Juli 2019. 
3. Evaluasi 
4. Refleksi dan evaluasi dilaksanakan secara bersama-sama antara pelaku dan mitra dalam 
rangka melakukan perbaikan untuk pertemuan berikutnya. 
 
3. HASIL DAN DISKUSI 
 
Hasil PKM lebih dititik beratkan pada jumlah guru yang sudah memanfaatkan mengenai e-
learning dalam pembelajaran. Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada 2 (dua) sekolah yang berada 
di Kota Tasikmalaya yaitu SMPN 3 Kota Tasikmalaya dan SMPN 5 Kota Tasikmalaya. Kegiatan 
dilaksanakan selama dua hari. Jumlah jam yang ditargetkan adalah 24 jam selama dua hari. 
Untuk perencanaan tim bekerjasama dengan kepala sekolah untuk mengatur waktu kegiatan 
agar tidak mengganggu jam pembelajaran. Kepala sekolah juga menunjuk guru-guru yang akan 
melaksanakan pengabdian. Hal ini dikarenakan tidak semua guru mengikuti kegiatan 
pengabdian ini. Platform yang digunakan adalah google clasroom dan moodle. 
Perencanaan telah selesai dilaksanakan, langkah selanjutnya adalah pelaksanaan kegiatan. 
Kegiatan dilaksanakan dengan terlebih dahulu di buka oleh Kepala Sekolah beserta Lembaga 
Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan Penjaminan Mutu Pendidikan Universitas 
Siliwangi (LPPM UNSIL) kemudian di buka secara resmi. Kegiatan pertama disampaikan oleh 
Dedi Nurjamil M.Pd. yaitu mengenai pentingnya e-learning dan bagaimana penggunaannya 
dalam proses pembelajaran sedangkan Zulpi Miftahudin M.Pd lebih menekankan mengenai 
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praktik e-learning dalam proses pembelajaran. Indikator yang menjadi titik awal dalam 
pelaksanaan kegiatan ini adalah motivasi peserta. Motivasi peserta yang mengikuti dapat 
tergambarkan sebagai berikut: 
 
 
Gambar 1. Motivasi peserta dalam mengikuti kegiatan pengabdian 
 
 
Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa 26 orang atau sekitar 87% peserta termotivasi 
dalam melaksanakan kegiatan pemanfaatan e-learning dalam pembelajaran. 4 orang yang 
kurang termotivasi karena kebanyakan sudah merasa memiliki keterbatasan dalam hal 
penggunaan komputer ataupun HP, sehingga kurang termotivasi. Namun demikian bagi 
pelaksana pengabdian terus memotivasi agar pelaksanaan kegiatan dapat berjalan dengan baik. 
Pelaksanaan kegiatan dibantu oleh dua orang mahasiswa, kegiatannya dapat tergambarkan 
pada foto kegiatan di bawah ini: 
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Gambar 2. Pelaksanaan kegiatan 
 
 
Gambar pertama menunjukan peserta sedang mengikuti kegiatan pembukaan, kemudian 
foto kedua pemateri sedang menerangkan pentingnye e-learning dalam pembelajaran. Kegiatan 
berlangsung dengan baik pemateri menjadi jembatan jika ada beberapa peserta yang 
mengalami kesulitan dalam menerapkan teori yang sudah dibuat. Panduan juga terdapat di 
modul yang sudah pemeteri siapkan terlebih dahulu. Setelah pelaksanaan kegiatan untuk 
melakukan evaluasi dilakukan pemberian angket respon dengan hasil sebagai berikut: 
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Gambar 3. Respon peserta setelah melaksanakan kegiatan 
 
 
Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa 28 orang dari jumlah 30 orang peserta sudah 
merespon kegiatan ini dengan baik, artinya mereka merasa memiliki ilmu baru mengenai e-
learning, bahkan ada beberapa yang mengutarakan untuk dilakukan pelatihan kembali agar 
pelaksanaannya dapat berlangsung dengan baik. Ada beberapa kendala dalam pelaksanaan 
kegiatan diantaranya adanya peserta yang pada hari pertama tidak membawa laptop sehigga 
kesulitan dalam mengaplikasikan, kemudian penggunaan e-learning sendiri mengalami 
beberapa kendala. 
 
4. SIMPULAN 
  
Hasil kegiatan ini adalah peserta pelatihan terlihat termotivasi yaitu sebesar 87% merasa 
termotivasi, sisanya 13% kurang termotivasi adanya kegiatan ini, kemudian respon setelah 
kegiatan persentase yang memberikan respon positif sebesar 93% dan 7% memberikan respon 
kurang positifi. Hasil lain adalah sebagian besar guru dari 15 guru yang berada di SMPN 3 dan 5 
pernah melakukan pemanfaatan e-learning baik yang menggunakan google clasroom ataupun 
menggunakan moodle. 
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